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ABSTRAK 
 
 

 
Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah yang sangat luas dan 

terdiri dari ribuan pulau besar dan kecil. Luas perairan di Indonesia lebih besar 
dibandingkan dengan luas wilayah daratannya sehingga Indonesia memiliki 
banyak pelabuhan yang terletak di berbagai daerah. Pada setiap pelabuhan 
diperlukan dermaga sebagai tempat merapat atau bersandarnya kapal agar dapat 
melakukan kegiatan bongkar muat barang, menaikan dan menurunkan 
penumpang. Pelabuhan Penajam Paser yang terletak di Provinsi Kalimantan 
Timur ini akan dibangun dermaga tipe jetty. 

Dalam pembangunan jetty ini harus memperhatikan beberapa aspek yang 
dianggap sangat penting seperti kondisi geografis pada lokasi pembangunan, jenis 
dan ukuran kapal yang akan merapat atau bersandar, kecepatan dan tekanan angin, 
tinggi muka air laut ketika terjadi pasang surut, kecepatan arus, potensi terjadinya 
gempa, dan yang terakhir adalah jenis material yang akan digunakan dalam 
pembangunan. 

Desain jetty pada Pelabuhan Penajam Paser ini menggunakan balok 
dengan ukuran 400 x 700 mm, pelat dengan ketebalan 300 mm, pile cap dengan 
ukuran 1000 x 1000 x 800 mm, dan tiang pancang dengan ukuran diameter 610 
mm dan tebal 12mm. 
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ABSTRACT 
 
 

Indonesia is a country that has a very wide area and consists of thousands 
of small and large islands. Indonesia's marine area larger than the area of the 
land so that Indonesia has many ports which are located in various regions. At 
each port is needed a port and harbour in order to perform the activities of 
loading and unloading goods, raise and lower the passenger. The Port Penajam 
Paser located in East Kalimantan province will be built a jetty. 

In the construction of this jetty should consider several aspects that are 
very important to the geographical conditions at the construction site, the type 
and size of vessel to be docked or lean, speed and wind pressure, sea level due to 
tidal, current speed, the potential for the occurrence of the earthquake, the type of 
material to be used in the construction. 

Design jetty at Port Penajam Paser uses a beam with a size of 400 x 700 
mm, plates with a thickness of 300 mm, pile cap with a size of 1000 x 1000 x 800 
mm, and piles with a diameter of 610 mm and a thickness of 12mm. 
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λ  kelangsingan komponen struktur tekan 

ø faktor reduksi kekuatan 

ϒ berat jenis, ton/m3 

ϒbeton berat jenis beton, ton/m3 

ϒw berat jenis air laut, ton/m3 

ρ  Rasio tulangan 

Ac Luas kapal yang terendam air, m2 

Ag Luas penampang tiang pancang, mm2 

As Luas penampang tulangan pada komponen struktur, mm2 

Av Luas penampang tulangan sengkang pada balok, mm2 

Aw proyeksi bidang yang tertiup angin, m2 

bo Keliling bidang kerja two way action, mm 

B Lebar kapal, m 

Bp Lebar Dermaga, m 

Bw Lebar Balok, mm 

c jarak tempat truk di dermaga, m 

Cb Koefisien blok kapal 

Cc Koefisien bentuk dari tambatan 
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Ce Koefisien eksentrisitas 

Cm Koefisien massa 

Cs Koefisien kekerasan 

d draft kapal, m 

deff tebal efektif, mm 

D1 kedalaman alur, m 

D diameter tulangan, mm 

DL Beban mati 

E Energi benturan sandaran kapal, ton.m 

fc’ Kekuatan tekan beton, MPa 

fu Tegangan putus baja, MPa 

fy Tegangan leleh baja, Mpa 

g percepatan gravitasi, m/s2 

G Displacement, ton 

GT Bobot Kapal, ton 

H Tinggi tiang pancang, m 

Hmaks Gaya tekan horisontal pada tiang, ton 

HWL Muka air tinggi, m 

I Faktor keutamaan bangunan 

LL Beban hidup 
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Loa Panjang total kapal, m 

Lpp Panjang kapal yang terendam air, m 

LWL Muka air rendah, m 

Lx Panjang bentang pelat terkecil 

Ly Panjang bentang pelat terbesar 

n Jumlah tulangan 

ME Modulus elastisitas, Mpa 

Mlx Momen lapangan arah x, ton.m 

Mly Momen lapangan arah y, ton.m 

Mmaks Momen maksimum yang terjadi akibat gelombang, ton.m 

Mn Kuat lentur nominal balok, N.mm 

MSL Muka air rerata, m 

Mtx Momen tumpuan arah x, ton.m 

Mty Momen tumpuan arah y, ton.m 

Mu Momen lentur, N.mm 

Pu Beban aksial terfaktor, ton 

Qc Tekanan arus, kg/m2 

Qw Tekanan angin, kg/m2 

R Faktor reduksi gempa 

S Jarak antar tulangan, mm 
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T Periodanatural dari struktur, detik 

Hmaks Gaya horizontal yang terjadi pada tiang pancang, ton 

V Kecepatan angin, m/det 

Vu Gaya geser, ton 
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